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ABSTRAK

Febriatul Rahmi, 2025: “Pengembangan Media Video Tutorial Membuat Pola
Baju Basiba Mata Pembelajaran Keterampilan Vokasional
Tata Busana Untuk Siswa Disabilitas Tunarungu Di SLB
Negeri 1 Padang”. Program Studi Pendidikan Kesejahteraan
Keluarga. Departemen IKK, FPP-UNP. Skripsi

Penelitian ini dilakukan untuk mengatasi kesulitan siswa disabilitas
tunarungu dalam memahami pembelajaran keterampilan vokasional tata busana,
khususnya pembuatan pola baju kurung basiba di SLB Negeri 1 Padang, yang belum
didukung oleh media pembelajaran yang sesuai. Tujuan penelitian adalah
mengembangkan media video tutorial yang efektif, valid, dan praktis untuk
membantu pemahaman siswa.

Metode yang digunakan adalah model pengembangan 4D (Define, Design,
Develop, Disseminate) dengan uji validitas oleh ahli materi dan media serta uji
praktikalitas dan efektivitas melalui angket dan prefest-posttest pada siswa. Media
ini juga memudahkan guru dalam menyampaikan materi sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih terstruktur dan menarik. Temuan ini menegaskan
pentingnya pemanfaatan teknologi pembelajaran berbasis video untuk meningkatkan
inklusivitas dan kualitas pendidikan bagi siswa berkebutuhan khusus.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media video tutorial yang
dikembangkan valid (nilai rata-rata validitas 0,918), sangat praktis (persentase
96,67%), dan efektif meningkatkan pemahaman siswa dengan peningkatan skor rata-
rata 30 poin pada posttest. Media ini memberikan dukungan visual yang kuat melalui
kombinasi gambar, animasi, feks subtitle besar, serta Bahasa Isyarat Indonesia
(BISINDO) sehingga mampu mengakomodasi kebutuhan belajar siswa tunarungu
secara optimal. Kesimpulannya, media video tutorial ini layak digunakan sebagai alat
bantu pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan tata busana bagi siswa
tunarungu di SLB Negeri 1 Padang.

Kata kunci: Media Video Tutorial, Pendidikan Vokasional, Siswa Tunarungu, Pola
Baju Kurung Basiba, Pembelajaran Inklusif.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah sesuatu yang penting dan berguna dalam kehidupan
anak bangsa. Dengan adanya pendidikan, generasi kita bisa lebih mampu
bersaing secara global. Pendidikan juga dapat membantu kita dalam mengatasi
permasalahan yang ada. Dalam pembangunan nasional, pendidikan adalah
patokan utama dalam upaya meningkatkan kualitas maupun kesejahteraan
manusia (Puspa dkk., 2023). Mutu pendidikan haruslah ditingkatkan, melalui
kerjasama dalam berbagai sektor seperti pemerintah, sekolah, orang tua,
maupun siswa (Triana & Islamiya, 2023). Selain itu, pendidikan haruslah
mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi agar sesuai dengan era
zaman sekarang.

Salah satu lembaga yang bergerak pada pendidikan adalah Sekolah Luar
Biasa (SLB). Sekolah Luar Biasa menjadi salah satu lembaga pendidikan formal
yang memiliki tujuan untuk mempersiapkan tenaga tingkat luar biasa yang
mempunyai pemahaman dan keterampilan serta perilaku sesuai dengan
penjurusan dibidangnya (Beno dkk., 2022). Sehingga tujuan utama metode
pembelajaran yaitu mendorong siswa agar dapat unggul dalam menerapkan
kemampuannya secara teori dan praktikum, sesuai dengan tujuan pembelajaran
yaitu untuk menghasilkan tenaga kerja yang professional dibidangnya.

Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Padang merupakan sebuah lembaga

pendidikan yang khusus diperuntukan bagi anak berkebutuhan khusus agar



mendapatkan layanan pendidikan yang sesuai dengan kekhususannya. Adapun
bentuk satuan pendidikan atau lembaga sesuai dengan kekhususannya di
Indonesia dikenal SLB bagian A untuk disabilitas netra, SLB bagian B untuk
disabilitas rungu, SLB bagian C untuk disabilitas grahita, SLB bagian D untuk
disabilitas daksa, SLB bagian E untuk laras dan SLB bagian G untuk disabilitas
ganda. SLB Negeri 1 Padang merupakan salah satu Sekolah Luar Biasa yang
menyediakan kelas untuk jurusan Tata Busana.

Tata busana merupakan suatu ilmu dan seni yang mempelajari mengenai
penerapan desain, estetika dan keindahan untuk pakaian dan hiasan
tambahannya. (Andini dkk., 2024) Pengetahuan busana sangat penting sebagai
pengantar pemahaman dan latihan praktek untuk seseorang yang akan terjun
dalam bidang busana, khususnya pada pihak yang ingin mengenal busana lebih
jauh, seperti para siswa jurusan tata busana, para pemula atau profesi yang
menyangkut busana, dan para guru-guru bidang busana. Jadwal pembelajaran
tata busana di SLB Negeri 1 Padang penulis mempunyai jam mengajar
sebanyak 24 jam per minggu dengan rincian § jam hari senin sampai rabu.
Adapun yang di pelajari pada mata pelajaran tata busana seperti desain,
mengambil ukuran, membuat pola, memotong kain, desain menjahit, hiasan dan
motif busana yang akan diterapkan kepada siswa terutama siswa disabilitas
rungu. Siswa yang mengerjakan praktek tata busana dimulai dari membuat pola
sampai selesai menjahit selama 6 hari bahkan sampai 9 hari, karena siswa yang
suka kelamaan siap tugas dan kesulitan menghafal cara menjahit sendiri. Hal

ini merupakan kondisi disabilitas yang mempengaruhi pendengaran seseorang



(Asmunah, 2019). Hal ini terjadi akibat ketidak berfungsian organ pendengaran
atau hilangnya fungsi pendengaran yang disebabkan oleh kelahiran, kecelakaan
maupun penyakit. Sehingga mereka tidak bisa mendengar suara maupun bunyi.
Selain mengalami masalah pada pendengaran, disabilitas rungu juga memiliki
kendala dalam memahami konsep pemahaman materi (Khotijah, 2023).

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) merupakan
kemampuan apa yang perlu ditunjukkan atau didemonstrasikan peserta didik
sebagai bukti bahwa telah mencapai tujuan pembelajaran. KKTP dibuat untuk
mengetahui apakah peserta didik telah berhasil mencapai tujuan pembelajaran
yang sudah ditetapkan. KKTP di SLB Negeri 1 Padang dikembangkan saat
pendidik merencanakan asesmen, yang dilakukan saat pendidik menyusun
perencanaan pembelajaran. Di SLB Negeri 1 Padang, ketercapaian tujuan
pembelajaran tidak disarankan untuk menggunakan angka mutlak (misalnya 75,
80, dan sebagainya) sebagai kriteria, tetapi menggunakan deskripsi. Apabila
tetap dibutuhkan, maka pendidik diperkenankan untuk menggunakan interval
nilai. Kriteria yang digunakan untuk menetukan apakah peserta didik telah
mencapai tujuan pembelajaran dapat dikembangkan pendidik dengan
menggunakan beberapa pendekatan.

Pendidikan menggunakan skala atau interval nilai atau pendekatan
lainnya sesuai dengan kebutuhan dan kesiapan pendidik dalam
mengembangkannya. Untuk menggunakan interval, pendidik SLB Negeri 1
Padang menggunakan rubrik maupun nilai dari tes. Pendidik menentukan

terlebih intervalnya dan tindak lanjut yang akan dilakukan untuk para peserta



didik. Untuk nilai yang berasal dari nilai tes tertulis atau ujian, pendidik
menetukan interval nilai. Setelah mendapatkan hasil pendidik dapat langsung
menilai hasil, pendidik menentukan interval nilai. Setelah mendapatkan hasil
pendidik dapat langsung menilai hasil kerja peserta didik menentukan tindak
lanjut sesuai dengan intervalnya.

Setelah mendapatkan hasil pendidik dapat langsung menilai hasil kerja
peserta didik menentukan tindak lanjut sesuai dengan intervalnya ialah 0 —40%
artinya belum mencapai, remedial diseluruh bagian, 41 — 65% artinya belum
mencapai ketuntasan, remedial di bagian yang perlukan, 66 — 85% artinya sudah
mencapai ketuntasan, tidak perlu remedial, dan 86 — 100% artinya sudah
mencapai ketuntasan, perlu pengayaan atau tantangan lebih.

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan siswa
disabilitas tunarungu kelas XII SMALB penulis menyampaikan beberapa
pertanyaaan diantaranya (1) Apakah kamu kesulitan dalam belajar tata busana?
(2) Apakah kamu bisa membuat desain gambar? (3) Apakah kamu bisa
membuat pola? (4) Apakah kamu menghitung pola badan? (5) Bagaimana
caranya agar siswa tunarungu bisa memahami pelajaran tata busana? Hasil
wawancara yang penulis lakukan pada hari Senin, tanggal 28 April 2025,
diperoleh informasi bahwa siswa disabilitas tunarungu mengalami kesulitan
dalam mengikuti pembelajaran tata busana karena keterbatasan bahasa dan
komunikasi, yang mempengaruhi kemampuan mereka untuk memahami
instruksi dan konsep yang lebih abstrak. Siswa tunarungu tersebut memiliki

kesulitan dalam memahami dan menggunakan bahasa, baik secara verbal



maupun non-verbal. Terungkap bahwa terdapat beberapa kesulitan yang dialami
siswa selama proses pembelajaran. Kesulitan tersebut meliput: 1) siswa yang
kesulitan dalam membuat gambar desain, 2) siswa yang kesulitan memahami
dalam mengambil ukuran badan, 3) siswa yang kesulitan dalam membuat pola
dasar badan, 4) beberapa siswa tidak mengumpulkan tugas tepat waktu, 5)
Siswa yang kesulitan belajar, mandiri dalam memahami modul ajar, dan 6)
siswa yang kesulitan dalam memasang hiasan. Hal ini terjadi karena
kemampuan siswa tunarungu kesulitan dalam memahami konsep materi yang
hanya berupa materi metode ceramah sementara siswa tunarungu lebih efektif
menggunakan media tutorial karena penyampainya lebih efisien dan menarik.
Sementara kemampuan siswa hanya mampu menjahit dengan sedikit
bantuan atau penjelasan dari guru. Tata busana melibatkan konsep abstrak
seperti warna, gaya dan kesesuaian dengan acara tertentu. Siswa tunarungu
mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep ini. Selanjutnya, penulis
juga melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran keterampilan
vokasional tata busana dalam membuat baju kurung basiba di SLB Negeri 1
Padang. Guru tersebut menyampaikan bahwa sumber belajar untuk
pembelajaran membuat pola baju kurung basiba masih terbatas, seperti media
pembelajaran yang digunakan belum mencakup modul pembelajaran cetak
ataupun e-modul sehingga belum efektif dalam membantu siswa memahami
dan menguasai keterampilan membuat pola baju kurung basiba. Kesulitan siswa
dalam membuat pola baju kurung basiba menyebabkan hasil belajar mereka

belum mencapai target yang diharapkan. Oleh karena itu, guru tersebut



menekankan pentingnya pengembangan dalam modul tentang membuat pola
baju kurung basiba yang valid dan praktis untuk mendukung proses belajar
siswa.

Di SLB Negeri 1 Padang, terdapat dua orang siswa disabilitas tunarungu
tingkat SMALB yang memiliki minat pada tata busana. Saat ini, belum tersedia
media pembelajaran yang mampu mengakomodir kebutuhan mereka. Guru
cendrung menggunakan metode ceramah dan demostrasi metode bahasa isyarat,
sehingga kurang efektif bagi siswa karena keterbatasan dalam memahami
penjelasan verbal. Akibatnya, siswa menjadi jenuh dan kurang bersemangat
dalam belajar. Oleh karena itu, perlu dirancang sebuah media pembelajaran
yang inovatif dan sesuai dengan karakter siswa tunarungu, salah satunya yaitu
menggunakan media video tutorial.

Untuk mendukung proses pembelajaran tata busana yang lebih inovatif
dan kreatif maka salah satu solusi mendukung proses pembelajaran gara lebih
sempurna adalah dengan menggunakan media video tutorial. Hal ini merupakan
sebuah rangkaian gambar hidup yang bergerak, dirancang untuk membantu

pengajar meningkatkan pemahaman siswa terhadap suatu materi (Tullah &
Taufan, 2023). Media ini efektif dalam membantu siswa dalam meningkatkan
pemahaman sebuah materi secara visual (Nomleni & Manu, 2020). (Apriansyah

dkk., 2020) kelebihan media video pembelajaran adalah mampu menjelaskan
suatu kejadian nyata melalui sebuah proses dan media video ini merupakan
kombinasi dari audio dan visual yang membuat penyampaian materi lebih

efektif dan cepat. Hal ini sesuai dengan prinsip pembelajaran siswa disabilitas



tunarungu. Dalam membangun pemahaman terhadap suatu konsep, ada
kecenderungan anak-anak tunarungu mempresentasikan masalah dalam bentuk
visual (Leton dkk., 2021). Siswa tunarungu cendrung lebih mudah memahami
materi pembelajaran jika informasi disampaikan dalam bentuk visual (Dhana,
V. P, 2021). Dengan demikian, pengembangan media video tutorial pada mata
pelajaran keterampilan vokasional tata busana menjadi langkah strategis untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran bagi siswa disabilitas tunarungu di SLB
Negeri 1 Padang.

Bukan hanya membantu siswa, media video tutorial juga bisa
memberikan kemudahan bagi guru, dimana media ini memungkinkan
pembelajaran yang lebih terstruktur dan fleksibel. Guru dapat menyajikan
materi dengan langkah-langkah yang jelas dan sistematis, sementara siswa
dapat mengakses media kapan saja sesuai kebutuhan mereka. Dengan
pengembangan media yang tepat, siswa tunarungu di SLB Negeri 1 Padang
tidak hanya dapat meningkatkan keterampilan mereka secara optimal tetapi juga
mempersiapkan diri untuk lebih kompetitif dan mandiri di masa depan.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, penelitian ini berfokus
pada pengembangan media video tutorial yang bertujuan untuk menciptakan
alat bantu pembelajaran yang efektif, menarik dan sesuai dengan kebutuhan
siswa tunarungu. Proses pengembangan tersebut mencakup tahapan
perencanaan, desain, hingga tahap implementasi media dalam pembelajaran.
Dengan demikian, diharapkan media yang dihasilkan dapat mendukung untuk

melakukan penelitian tentang “Pengembangan Media Video Tutorial



Membuat Pola Baju Basiba Mata Pembelajaran Keterampilan Vokasional

Tata Busana Untuk Siswa Disabilitas Tunarungu Di SLB Negeri 1 Padang”

sebagai media pembelajaran alternatif yang tepat dalam pembelajaran efektif.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, berikut identifikasi masalah

dalam penelitian ini:

1.

Siswa tunarungu di SLB Negeri 1 Padang memiliki minat pada
keterampilan tata busana, tetapi belum tersedia media pembelajaran yang
mampu mengakomodasi kebutuhan visual mereka.

Guru masih menggunakan metode ceramah dan demonstrasi dalam
pembelajaran, yang kurang efektif bagi siswa disabilitas tunarungu karena
keterbatasan pemahaman terhadap instruksi verbal.

Pembelajaran keterampilan tata busana belum memanfaatkan teknologi
yang sesuai dengan kebutuhan siswa disabilitas tunarungu untuk
mendukung pemahaman yang lebih baik.

Belum adanya media pembelajaran yang valid dan praktis untuk mata
pelajaran keterampilan vokasional tata busana, sehingga diperlukan
pengembangan media yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan

siswa tunarungu.

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, penelitian ini

dibatasi pada beberapa aspek berikut:



1. Penelitian hanya berfokus pada pengembangan media video tutorial sebagai
alat bantu pembelajaran untuk mata pelajaran keterampilan vokasional tata
busana.

2. Subjek penelitian dibatasi pada dua orang siswa disabilitas tunarungu
tingkat SMA-LB di SLB Negeri 1 Padang yang memiliki minat pada
keterampilan vokasional tata busana.

3. Media video tutorial yang dikembangkan hanya mencakup materi
pembuatan pola baju kurung basiba yang relevan dengan kebutuhan siswa
tunarungu, dengan pendekatan visual yang dirancang untuk meningkatkan
pemahaman mereka terhadap langkah-langkah dalam keterampilan tata
busana.

4. Proses penelitian mencakup tahap perencanaan, desain, pengembangan, dan
implementasi media video tutorial dalam pembelajaran tata busana.

5. Pengujian media video tutorial dalam penelitian ini mencakup aspek
validitas, kepraktisan dalam meningkatkan pemahaman siswa tunarungu

terhadap pembelajaran keterampilan tata busana.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah
diuraikan, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengembangan media video tutorial pembuatan baju kurung
basiba yang sesuai untuk mata pelajaran keterampilan vokasional tata

busana bagi siswa tunarungu di SLB Negeri 1 Padang?
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2. Bagaimana tingkat validitas media video tutorial pembuatan baju kurung

basiba yang dikembangkan berdasarkan evaluasi dari ahli materi, ahli
media, dan pengguna (guru serta siswa tunarungu)?

Bagaimana tingkat praktikalitas media video tutorial pembuatan baju
kurung basiba dalam meningkatkan pemahaman siswa tunarungu terhadap

pembelajaran keterampilan tata busana?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, tujuan penelitian

ini adalah:

1.

1.

Mengembangkan media video tutorial pembuatan baju kurung basiba yang
sesuai untuk mata pelajaran keterampilan vokasional tata busana bagi siswa
disabilitas tunarungu di SLB Negeri 1 Padang.

Mengetahui tingkat validitas media video tutorial pembuatan baju kurung
basiba berdasarkan evaluasi dari ahli materi, ahli media, dan pengguna
(guru serta siswa tunarungu).

Menganalisis tingkat praktikalitas media video tutorial pembuatan baju
kurung basiba dalam meningkatkan pemahaman siswa disabilitas tunarungu

terhadap pembelajaran keterampilan vokasional tata busana.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:
Bagi Siswa
Media video tutorial yang dikembangkan diharapkan dapat membantu siswa

tunarungu memahami materi keterampilan vokasional tata busana secara
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lebih mudah dan efektif melalui pendekatan visual yang sesuai dengan

kebutuhan mereka.

. Bagi Guru

Media video tutorial ini dapat menjadi alat bantu pembelajaran yang efektif,
membantu guru dalam menyampaikan materi keterampilan vokasional tata
busana secara lebih menarik dan sesuai dengan kebutuhan siswa tunarungu.
Selain itu, hasil penelitian ini dapat mendorong guru untuk mengembangkan

metode pembelajaran yang lebih kreatif.

. Bagi Sekolah

Penelitian ini dapat menjadi referensi untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran di SLB Negeri 1 Padang, khususnya dalam menyediakan

media pembelajaran yang inovatif dan inklusif bagi siswa tunarungu.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan atau referensi untuk penelitian
lanjutan yang terkait dengan pengembangan media pembelajaran berbasis
video tutorial atau media lain yang sesuai untuk siswa dengan kebutuhan

khusus, terutama tunarungu.

. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Adapun produk yang diharapkan dari penelitian ini adalah media video
pembelajaran yang valid dan praktis. Spesifikasi produk yang
dikembangkan yaitu:
1. Video tutorial adalah sebuah media pembelajaran yang berbentuk media

audio dan visual, yang disajikan dengan menggabungkan gambar
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bergerak dan suara yang dibuat menarik agar dapat meningkatkan
pemahaman siswa dalam belajar mandiri.

2. Video tutorial ini bertujuan untuk memfasilitas siswa disabilitas
tunarungu di SLB Negeri 1 Padang agar dapat menguasai keterampilan
membuat pola dasar baju kurung basiba secara mandiri dan efektif,
sebagai bagian dari mata pelajaran keterampilan vokasional tata busana.

3. Video tutorial yang dibuat dan disusun materinya berdasarkan
kebutuhan siswa dalam memahami materi pembuatan Pola Baju Kurung
Basiba berdasarkan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran mata
pelajaran Keterampilan Vokasional Tata Busana SLB Negeri 1 Padang.

4. Video tutorial dibuat dan materinya disusun secara logis dan sistematis
dengan bahasa yang jelas dan mudah dipahami, sehingga memerlukan
visualisasi yang kuat, Bahasa Isyarat dan teks subjudul atau caption
yang jelas.

5. Video pembelajaran ini dijelaskan dan diuraikan secara spesifik tentang
materi baju kurung basiba dengan menggunakan kertas kacang (kertas
pola coklat) di mulai dari : 1) Teori singkat tentang Baju Kurung Basiba,
2) Pengenalan alat dan bahan, 3) Langkah-langkah pembuatan pola
dasar baju kurung basiba, dan 4) Teknik pengecekan dan pemotongan

pola pada kertas kacang.

H. Pentingnya Pengembangan

Peran yang sangat penting, yang dapat dilihat dari dua aspek utama

adalah:
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Aspek aksesibilitas pembelajaran

Siswa tunarungu adalah pembelajar visual. Metode
konvensional yang mengandalkan instruksi lisan (suara guru) hampir
tidak efektif. Dan gerakan yang diperlambat, memastikan bahwa
instruksi teknis pembuatan pola (pengukuran, menarik garis lurus atau
lengkung dan menandai titik).
Aspek keterampilan vokasional

Pembuatan pola busana adalah keterampilan yang membutuhkan
ketepatan dan urutan langkah yang benar. Baju kurung basiba memiliki
detail spesifik seperti siba dan kikik yang membutuhkan teknik

penggambaran pola yang khusus.

I. Definisi Istilah

1.

Video pembelajaran merupakan salah satu suatu bentuk media
pembelajaran mandiri berupa bahan ajar audio visual yang dapat
digunakan oleh siswa untuk belajar secara mandiri.

Penelitian dan pengembangan adalah metode penelitianyang digunakan
untuk menghasilkan produk tertentu, dan mengguji kalayakan produk

tersebut.

. Validasi adalah keadaan yang menggambarkan Tingkat instrument yang

bersangkutan mampu mengukur apa yang akan di ukur.
Praktikilitas berarti bersifat praktis, artinya mudah dan praktis saat

digunakan. Praktikilitas suatu media yang mengacu pada sejauh mana
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para pengguna dan praktisi menyatakan media yang dikembangkan

dapat diterapkan dan dapat digunakan dalam kondisi normal.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian dan pengembangan media video tutorial

pembuatan pola baju kurung basiba sebagai berikut ini:

1.

Pengembangan Media Pembelajaran Video Tutorial Pembuatan Pola
Baju Kurung Basiba dikembangkan melalui model 4D (four D) yang
terdiri dari empat tahapan yang dilakukan, yaitu tahap pendefinisian
(Define) meliputi: analisis awal dari mulai penemuan masalah hingga
pengumpulan materi pendungkung seperti silabus RPP, jobsheet, dan
lain-lain. Tahap kedua pembuatan produk, yaitu meliputi penyusunan
standar tes, pemilihan media, pemilihan format, selanjutnya merancang
pembuatan produk. Tahap selanjutnya tahap pengembangan (Develop)
yaitu validasi media pembelajaran, pengujian pengembangan,
Selanjutnya melalui tahap penyebaran media video tutorial pembuatan
pola baju basiba. Tahap terakhir Uji Coba produk (testing), meliputi
validasi oleh dosen departemen Ilmu Kesejahteraan Keluarga sebagai
ahli media dan ahli materi. Selanjutnya melakukan Pengujian
Praktikalitas dan Pengujian Efektivitas.

Media pembelajaran video tutorial pembuatan Pola baju basiba
dinyatakan valid sebagai media pembelajaran keterampilan vokasional
tata busana. Persentase hasil penilaian ahli materi dengan kategori valid

digunakan yaitu dengan Rata-rata V 0,918 karena > 0,667 Kriteria

110
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Tingkat Validitas. Jadi hasil penilaian kelayakan media pembelajaran
ditinjau dari penilaian ahli materi termasuk dalam kategori valid.
Demikian juga hasil penilaian ahli media dengan kategori sangat valid
yaitu Rata-rata V 0,8919. Jadi hasil penilaian kelayakan media
pembelajaran ditinjau dari dari penilaian ahli media termasuk dalam
kategori valid.

Tingkat praktikalitas media video tutorial dalam pembuatan baju basiba
mencapai persentase 96,67%, yang termasuk ke dalam kategori sangat
praktis (81-100%). Hasil ini mengindikasikan bahwa media video
tutorial tersebut mudah dioperasikan, sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran, serta mendukung siswa tunarungu dalam memahami
materi keterampilan tata busana. Dengan demikian, media ini dinilai
praktis diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar karena tidak hanya
memudahkan guru dalam penyampaian materi, tetapi juga mampu

meningkatkan keterlibatan serta pemahaman siswa.

B. Saran

Berikut saran dari penelitian ini dibedakan menjadi empat yaitu:

1.

Bagi Siswa: Media Pembelajaran Video Tutorial Pembuatan pola baju
kurung basiba sebaiknya digunakan siswa untuk belajar mandiri di
rumah dengan memanfaatkan Komputer, Laptop atau Handphone untuk
belajar.

Bagi Guru: Guru diharapkan dapat menggunakan media video tutorial

ini sebagai salah satu variasi metode pembelajaran sehingga
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penyampaian materi menjadi lebih menarik dan mudah dipahami oleh
siswa tunarungu. Selain itu, guru juga dapat mengembangkan kreativitas
dengan mengombinasikan media ini bersama metode pembelajaran lain
yang sesuai dengan karakteristik siswa.

. Bagi Sekolah: Sekolah diharapkan dapat mendukung penggunaan media
pembelajaran inovatif seperti video tutorial dengan menyediakan sarana
dan prasarana yang memadai, misalnya perangkat audio-visual, agar
proses pembelajaran lebih efektif. Penelitian ini juga dapat menjadi
acuan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran inklusif di
lingkungan sekolah.

. Bagi Peneliti: untuk peneliti selanjutnya saat penelitian lapangan dapat
lebih luas tidak hanya dilakukan di satu kelas, namun sebaiknya lebih
dari satu kelas atau lebih dari satu sekolah sehingga dapat menghasilkan

Media Pembelajaran yang bisa digunakan secara luas.
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